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Abstrak:

Fenomena alih kode dan campur kode sudah menjadi hal yang biasa dalam kehidupan
sehari-hari. Alih kode adalah suatu situasi seseorang melakukan peralihan bahasa yang
berbeda dalam berkomunikasi. Sedangkan, campur kode adalah suatu situasi
seseorang mencampur dua atau lebih bahasa dalam berkomunikasi. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan wujud alih kode dan campur kode yang terdapat dalam lagu
Letting Go. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian sosiolinguistik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya wujud alih kode dan campur kode dalam lagu tersebut. Wujud alih
kode yang terdapat dalam lirik lagu Letting Go adalah berwujud alih kode antarkalimat
(intersentential switching). Bentuk alih kode ini terjadi antara klausa atau batas kalimat,
dalam bahasa yang berbeda, yakni dari bahasa Mandarin ke bahasa Inggris ataupun
sebaliknya. Kemudian, wujud campur kode yang yang terdapat dalam penelitian ini
berbentuk penyisipan unsur berwujud perulangan kata.
Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Sosiolinguistik, Lirik Lagu

Abstract:
The phenomenon of code switching and code mixing has become commonplace in
everyday life. Code switching is a situation where someone makes a different language
switch in communicating. Meanwhile, code mixing is a situation where someone mixes
two or more languages in communicating. The purpose of this study is to describe the
form of code switching and code mixing contained in the song Letting Go. The method
used in this study is qualitative descriptive. This study uses a sociolinguistic study
approach. The results of the research show that there is a form of code switching and
code mixing in the song. The form of code switching contained in the lyrics of the song
Letting Go is in the form of intersentential switching. This form of code switching occurs
between clauses or sentence boundaries, in different languages, namely from Chinese
to English or vice versa. Then, the form of code mixing contained in this study is in the
form of inserting elements in the form of repetition of words.
Keywords: Code Switching, Code Mixing, Sociolinguistics, Song Lyrics

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yakni
sebagai alat komunikasi dengan manusia lain. Tanpa bahasa manusia akan mengalami
kesulitan berinteraksi, sehingga sulit untuk menyampaikan informasi. Abidin (2019: 15)
mendefinisikan bahwa bahasa itu sebagai ujaran lisan yang mengandung makna yang
diucapkan oleh manusia. Di zaman sekarang, sudah menjadi hal yang biasa jika ada
seseorang yang menggunakan lebih dari satu bahasa dalam kehidupan sehari-harinya.
Terkadang penutur menggunakan satu bahasa di rumah, dan menggunakan bahasa
lainnya saat di sekolah atau kantor. Bahkan, ada juga yang menggunakan gabungan dari
beberapa bahasa di satu tempat. Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang
dwibahasawan jika ia mampu menguasai dua bahasa sekaligus dalam kehidupan
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bermasyarakat. Dwibahasawan yang dimaksud ialah selain menguasai bahasa pertama

(bahasa ibu), juga dapat menguasai bahasa Indonesia (bahasa kedua) sebagai bahasa
dalam komunikasi (Manaf, dkk, 2021: 219).

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
kondisi masyarakat. Salah satunya adalah pemilihan dan penggunaan bahasa (Pribadi,
2020: 2). Sumarsono (2004: 1) mengatakan sosiolinguistik terdiri atas dua kata yakini
“sosio” dan “linguistic.” Sosio yang berarti kata sosial yaitu yang berhubungan langsung
dengan masyarakat. Menurut Chaer dan Agustina (2004: 4), sosiolinguistik adalah
cabang ilmu yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi dan objek penelitiannya
yang berhubungan dengan faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur.

Dari segi sosiolinguistik, penggunaan variasi kode bahasa dalam masyarakat
multibahasa merupakan gejala yang sangat menarik untuk dikaji, karena kode mengacu
pada suatu sistem tutur yang dalam penerapannya mempunyai ciri khas sesuai dengan
latar belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan situasi tutur yang ada
(Suandi, 2014: 132). Dalam kajian sosiolinguistik ada tiga jenis pilihan bahasa yang biasa
dikenal, yaitu campur kode, alih kode, dan variasi bahasa dalam bahasa yang sama
(Saddhono, 2007).

Pada saat seseorang melakukan pilihan bahasa yang akan digunakan dan
disesuaikan dengan situasi tersebut, maka orang tersebut akan melakukan pergantian
bahasa. Pergantian bahasa inilah yang sering disebut dengan istilah alih kode (code
switching). Namun, seseorang dapat pula menggunakan unsur-unsur dari satu bahasa,
sementara ia sedang berbicara dalam bahasa lain. Hal ini biasa disebut dengan istilah
campur kode (code mixing) (Koentjono, 1990: 125). Alih kode dan campur kode sering
kali terjadi dalam berbagai percakapan lingkungan masyarakat, alih kode dan campur
kode dapat terjadi di semua kalangan masyarakat, status sosial seseorang tidak dapat
mencegah terjadinya alih kode maupun campur kode atau sering disebut multibahasa
(dalam Khoirurrohman & Anjany, 2020: 363).

Definisi alih kode dan campur kode telah banyak diberikan oleh para ahli
sosiolinguistik, salah satunya adalah Fasold (1984) dalam bukunya The Sosiolinguistics
of Society. la mengatakan bahwa bila pilihan mungkin terjadi pada satu bahasa atau
lebih tergantung pada situasi, maka ia telah melakukan alih kode, dan apabila
seseorang menggunakan satu elemen dari suatu bahasa sementara dia sedang
bicara dalam bahasa lain atau berada dalam satu sistem bahasa, maka ia telah
melakukan campur kode (dalam Yuniati, 2018: 49). Adapun menurut Chaer (2014: 107),
alih kode adalah gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi.
Selanjutnya, Bloom & Gumperz (dalam Yuniati, 2018: 49-50), juga menjelaskan bahwa
alih kode (code switching) terjadi saat pembicara menyadari bahwa dia memiliki
dua varietas bahasa atau lebih dan bisa memisahkan keduanya secara baik,
meskipun mereka mungkin tidak terbiasa atau tidak terus-menerus melakukan
peralihan. Menurut Fishman (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 108), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode, yaitu berkata “siapa berbicara, dengan
bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan kepada siapa.”

Campur kode merupakan berpindahnya pemakaian kode bahasa kedua atau kode
bahasa asing ke kode bahasa pertama, ketika seseorang sedang memakai bahasa
kedua atau bahasa asing yang disebabkan belum dikuasainya struktur bahasa kedua
atau bahasa asing yang sedang dipakainya (Khoirurrohman & Anjany, 2020: 363).
Sejalan dengan Khoirurrohman & Anjany (2020), Wijana & Rohmadi (2006: 171) juga
menjelaskan bahwa campur kode merupakan suatu keadaan berbahasa ketika penutur
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mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur, sehingga

unsur yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri pada umumnya
adalah berbentuk kalimat per kalimat.

Nababan (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2014: 87) mengemukakan perdapatnya
bahwa ciri yang menonjol dalam campur kode ini adalah kesantaian atau situasi informal.
Dalam situasi berbahasa formal, jarang terjadi campur kode, kalau terdapat campur kode
dalam keadaan itu karena tidak ada kata atau ungkapan yang tepat untuk menggantikan
bahasa yang sedang dipakai sehingga perlu memakai kata atau ungkapan dari bahasa
daerah atau bahasa asing.

Selain itu, Nababan (dalam Dewantara, 2015: 32) juga berpendapat bahwa
campur kode dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab, diantaranya yaitu sebagai
berikut: (1) Penutur dan mitra tutur sedang berkomunikasi dalam situasi informal (santai);
(2) Pembicara atau penutur ingin memperlihatkan keterpelajarannya atau pendidikannya;
(3) Tidak adanya bahasa yang tepat untuk bahasa yang sedang digunakan; (4) Untuk
menandakan suatu anggota atau suatu kelompok tertentu; (5) Ketidakmampuan untuk
mencari pananan kata atau ekspresi dalam suatu bahasa; dan (6) Hubungan suatu
bahasa dengan topik yang dibicarakan. Sedangkan, menurut Ohoiwotun (2007)
penggunaan campur kode didorong oleh keterpaksaan seperti penggunaan bahasa
asing dalam bahasa Indonesia yang mengacu pada prinsip berbahasa yang singkat, jelas
dan apabila dipadankan ke dalam bahasa Indonesia akan menjadi sebuah frasa atau
kalimat panjang, tidak jelas dan bisa bermakna ganda.

Wujud alih kode pada umumnya berbentuk kalimat per kalimat, yang diawali
dengan satu bahasa kemudian beralih ke bahasa lain. Di dalamnya terdapat unsur-unsur
yang lengkap dan mendukung pola sebuah kalimat. Pada praktiknya, alih kode
digunakan secara bergantian dari bahasa A ke bahasa B (Suwito (1983) dalam Swastika
& Hasanah, 2020: 65). Sedangkan, wujud campur kode bermacam-macam dalam
penggunaannya. Menurut Suwito (1983) (dalam Swastika & Hasanah, 2020: 66 - 67)
berdasarkan unsur-unsur kebahasaannya, wujud campur kode dapat dibedakan menjadi
beberapa macam, yaitu:

(1) Penyisipan unsur berwujud kata;

(2) Penyisipan unsur berwujud frasa;

(3) Penyisipan unsur berwujud klausa,;

(4) Penyisipan unsur berwujud baster (baster adalah hasil perpaduan dua unsur bahasa
yang berbeda dan membentuk satu makna).

(5) Penyisipan unsur berwujud perulangan kata; dan

(6) Penyisipan unsur berwujud idiom.

Alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi pada percakapan, namun juga
terdapat dalam bentuk lagu. Di Taiwan ada penyanyi wanita asal Singapura yang
bernama Chua Tanya (X7 Cai Jianyd) yang banyak mencampur lagunya dengan

bahasa Inggris. Salah satu lagunya yang cukup populer adalah &% T 413 5 155

F) (Wb zhéngyu shé de wéi ni fangkai shéu) atau dalam judul Inggrisnya yaitu “Letting
Go.”

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan wujud alih kode dan campur kode yang
terdapat dalam lagu Letting Go. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat
dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kajian sosiolinguistik terutama
tentang alih kode dan campur kode.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan cara mengumpulkan
data dan hasilnya dipaparkan secara deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah
lirik lagu Letting Go. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak.
Menurut Mahsun (2005: 242) metode simak adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Istilah
‘menyimak’ tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga
penggunaan bahasa secara tertulis.

Selain itu, peneliti juga mencatat hasil temuan dari lirik lagu yang mengandung
hasil penelitian. Teknik catat dilakukan untuk mencatat hasil temuan yang terdapat dalam
lirik lagu tersebut sebagai hasil pengumpulan data dengan cara mengamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan ialah mendeskripsikan wujud alih kode dan campur
kode dalam lirik lagu Letting Go. Berikut ini adalah hasil penelitian wujud alih kode dan
campur kode dalam lirik lagu Letting Go.

1. Wujud Alih Kode Dalam Lirik Lagu Letting Go

Wujud alih kode yang terdapat dalam lirik lagu Letting Go adalah berwujud alih
kode antarkalimat. Alih kode antarkalimat (intersentential switching) merupakan alih kode
yang melibatkan pengalihan pada batas kalimat dan klausa yang terlihat pada setiap
kalimat atau klausa tersebut menggunakan satu bahasa yang kemudian dilanjutkan oleh
kalimat atau klausa dengan bahasa yang berbeda (Romaine, 1995: 123). Alih kode
antarkalimat atau dikenal dengan istilah intersentential switching ditemukan pada
beberapa data berikut ini.

Data 1
FARR T Nz KINE (ai ni shiféu bu gai tai rénzhén)
That’s why
I’'m letting go

Pada data 1 peralihan alih kode ditandai dari bahasa Mandarin ke bahasa Inggris
wujud alih kode ini berupa klausa pada batas kalimat yaitu That’s why dan I'm letting go.
Beralihnya lirik lagu ini karena penyanyi belum menuntaskan kalimatnya dan dengan
sadar penyanyi mengganti liriknya atau melakukan alih kode ke dalam bahasa yang
berbeda, yakni ke dari bahasa Mandarin ke bahasa Inggris. Hal ini sesuai dengan
pendapat Romaine (1995: 123) yang menjelaskan bahwa bentuk alih kode ini terjadi
antara klausa atau batas kalimat, di mana terjadi peralihan bahasa di batas kalimat dalam
bahasa yang berbeda.

Data 2
I’'m letting go
3t —n 49435 5 & (ni dui yigie de ruan ruo yi dai duo)
Data 3
AAF LR B 2 (Wéi ni zai yé zhdo bu dao jié kéu)
That’s when we should let it go

Pada data 2 yang menunjukkan alih kode antarkalimat (intersentential switching)
ditandai pada kalimat bahasa Inggris yang beralih ke kalimat bahasa Mandarin, yaitu 1
st—in6940 35 5 &% (ni dui yigie de ruan rud yi dai duo). Kemudian, pada data 3 yang
menunjukkan alih kode antarkalimat ditandai pada kalimat bahasa Mandarin yang beralih
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ke kalimat bahasa Inggris, yaitu That’s when we should let it go. Hasil analisis data 2 dan
3 juga sesuai dengan pendapat Romaine (1995: 123) yang menjelaskan bahwa bentuk
alih kode ini terjadi antara klausa atau batas kalimat, di mana terjadi peralihan bahasa di
batas kalimat dalam bahasa yang berbeda.
2. Wujud Campur Kode Dalam Lirik Lagu Letting Go

Wujud campur kode yang ditemukan dalam penelitian ini berbentuk penyisipan
unsur perulangan kata. Penyisipan unsur berwujud perulangan kata pada data campur
kode dalam lirik lagu Letting Go ditunjukkan pada data di bawah ini.

Data 4
ARG AST ZE & AT R
(rang rén huaiyi ni shiféu ai guo woé zhén de ai guo wo)

Pada data 4 yang menunjukkan perulangan kata ada tiga data yaitu pada frasa ai
guo wd. Pengulangan ini merupakan pengulangan sebagian, meskipun sebelumnya
pada klausa kedua tersisipkan kata zhén de. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramlan
(1985: 63) bahwa proses pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan satuan
gramatik, baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun
tidak.

Data 5
That’s when we should let it go... we should let it go...

Pada data 5 yang menunjukkan perulangan kata ada tiga data yaitu pada klausa
we should let it go. Pengulangan ini merupakan pengulangan sebagian. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Ramlan (1985: 63) yang mana dijelaskan bahwa proses
pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya
maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai wujud alih kode dan
campur kode dalam lirik lagu Letting Go dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya wujud
alih kode dan campur kode dalam lagu tersebut. Wujud alih kode yang terdapat dalam
lirik lagu Letting Go adalah berwujud alih kode antarkalimat (intersentential switching).
Bentuk alih kode ini terjadi antara klausa atau batas kalimat dalam bahasa yang berbeda,
yakni dari bahasa Mandarin ke bahasa Inggris atau sebaliknya. Kemudian, wujud campur
kode yang yang terdapat dalam penelitian ini berbentuk penyisipan unsur berwujud
perulangan kata.
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